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Abstract: 

Penelitian ini menganalisis konflik batin yang dialami oleh tokoh 
utama, Aus, dalam film Ar Rihlah menggunakan pendekatan 
psikoanalisis Sigmund Freud. Konflik batin merupakan pertentangan 
antara id, ego, dan super ego dalam diri manusia yang dapat 
mempengaruhi keputusan serta tindakan individu. Sampel penelitian 
ini berupa dialog, monolog, serta adegan dalam film yang 
menggambarkan konflik batin tokoh utama. Metode yang digunakan 
adalah deskriptif kualitatif dengan teknik simak-catat untuk 
mengumpulkan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konflik 
batin Aus terbagi menjadi dua bentuk utama: (1) konflik id, yang 
terjadi pada masa kecilnya ketika ia dipaksa bertahan hidup dalam 
kondisi sulit sehingga melakukan tindakan menyimpang, dan (2) 
konflik super ego, yang muncul ketika ia merasa bersalah dan rendah 
diri akibat masa lalunya yang kelam. Faktor utama penyebab konflik 
batin adalah trauma masa lalu, tekanan sosial, dan ketidakseimbangan 
antara id, ego, dan super ego. Penelitian ini menemukan bahwa Aus 
berhasil mengatasi konflik batinnya melalui dukungan moral dari 
keluarga dan penerimaan terhadap masa lalunya, yang membantunya 
membangun karakter yang lebih kuat dan percaya diri. Studi ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap kajian psikologi 
sastra dan pemahaman lebih dalam mengenai konflik batin dalam 
karakter fiksi. 
 
Keywords: Konflik Batin, Psikoanalisis Sigmund Freud, Id, Super 
Ego, Film Ar Rihlah 
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          Konflik batin merupakan salah satu bagian dari teori psikoanalisis. Dalam 
teori psikoanalisis, ketiga komponen id, ego, dan super ego sangatlah 
berpengaruh terhadap kondisi kejiwaan seseorang. Ketiga komponen tersebut 
mempengaruhi satu sama lain dalam prosesnya membentuk kepribadian 
manusia (Suta Wardianto & Khomsiyatun, 2020). Ketidaksesuaian keinginan  
(id) dengan nilai dan norma (super ego), dan ketidak mampuan ego 
mengendalikan id dan dan super ego seringkali menjadi penyebab konflik batin 
muncul (Lestari & Sugiarti, 2023). Secara sederhana dapat dikatakan bahwa 
konflik batin adalah pertentangan antara dua keinginan, keyakinan, pilihan yang 
berbeda, harapan-harapan, atau masalah lainnya yang dialami manusia dengan 
dirinya sendiri (Wahyuni, 2017). Konflik batin merupakan pikiran dan emosi kita 
yang mencoba mengesampingkan apa yang kita ketahui sebagai benar atau salah 
secara moral. 

Menurut Freud (dalam Azzahra & Solihati, 2024) Setiap manusia memiliki 3 
komponen pembentuk kepribadian yang selalu berdinamika. Ketiga komponen 
tersebut adalah id, ego, dan super ego (Aulia et al., 2023). Ketiga komponen 
tersebut selalu berdinamika, menciptakan konflik dalam diri manusia yang 
kemudian disebut konflik batin. 
Konflik batin sering dijadikan isu dalam karya sastra karena mampu 
menghadirkan kedalaman emosi dan menunjukkan kompleksitas manusia 
(Akseda, 2018). Konflik batin digambarkan melalui tokoh-tokoh yang harus 
menghadapi dilema pribadi, pertentangan antara keinginan dan tanggung jawab, 
atau perbedaan antara harapan dan realita hidup mereka. Melalui konflik batin, 
pengarang mampu mengajak penikmat karya merasakan apa yang dirasakan 
oleh tokoh, sehingga menciptakan empati yang kuat. Dengan demikian, konflik 
batin bukan hanya memperkaya jalan cerita, tetapi juga memberikan pesan yang 
lebih dalam tentang nilai-nilai kehidupan dan pergulatan yang dialami manusia 
dalam menghadapi pilihan-pilihan sulit. 
 Film merupakan salah satu jenis atau genre dalam sastra selain drama, 
prosa, dan puisi yang menyajikan bentuk cerita rekaan, dalam bentuk media 
audio visual (Washadi & Sugiyarto, 2023). Film adalah hasil proses kreatif para 
sineas yang memadukan berbagai unsur seperti gagasan, sistem nilai, pandangan 
hidup, keindahan, norma, tingkah laku manusia, dan kecanggihan teknologi 
(Trianton, 2013). Film Ar Rihlah (Journey: Taiko Arabia Hantо̄ de no Kiseki to 
Tatakai no Monogatari) merupakan film anime hasil kerjasama antara 
perusahaan Toei Animation  dan media Arab Manga Productions (anak 
perusahaan dari Prince Mohammed bin Salman Foundation ). Film dengan 
dubbing percakapan asli  berbahasa Arab fusha ini menggambarkan cerita 
berlatar sejarah Jazirah Arab yang dibalut dalam durasi 1 jam 50 menit. 

Film Ar Rihlah mengangkat kisah sejarah perjuangan penduduk Mekkah 
melawan Pasukan Bergajah Abrahah yang menyeranng dan ingin 
menghancurkan Ka’bah. Aus bin Jubair yang menjadi tokoh utama dalam film 
ini digambarkan menghadapi pergulatan batin yang kompleks, baik itu dalam 
bentuk dilema pribadi, kesalahpahaman dengan orang terdekat, maupun 
pertentangan nilai yang mereka pegang.  
 Pendekatan psikoanalisis Sigmund Freud dapat digunakan sebagai salah 
satu alternatif untuk menganalisis konflik batin yang tergambar dalam film Ar 
Rihlah. Dalam konteks film, pendekatan ini memungkinkan penonton untuk 
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mendalami perjalanan emosional para tokohnya, menggali motif tersembunyi di 
balik tindakan mereka, serta memahami dinamika konflik batin yang mereka 
alami. Dengan demikian, psikoanalisis Freud memberikan perspektif yang 
mendalam untuk menginterpretasikan cerita dan karakter dalam film ini.  

 
B. Faktor-Faktor Penyebab  dan Bentuk-Bentuk Konflik Batin 
1. Ego yang lemah 

Ketidak mampuan ego untuk mengontrol dorongan id dan tekanan super 
ego akan menyebabkan id dan super ego mendominasi kejiwaan seseorang. 

2. Id terlalu kuat 
Id yang terlalu kuat akan menyebabkan ego dan super ego terdorong. Ketika 
id mendominasi akan terjadi konflik batin yang berakibat pada adanya 
perilaku seseorang yang semena-mena melancarkan hasarat dan keinginan 
nafsunya tanpa memperdulikan apapun. 

3. Super Ego terlalu kuat 
Super ego yang terlalu kuat akan menekan id dan ego dalam upayanya 
mendominasi kepribadian manusia. Dominasi super ego akan menimbulkan 
konflik batin yang berimplikasi pada sikap rendah diri,, tidak percaya diri, 
dan putus asa. 

 
 Berdasarkan pendapat Sigmund Freud tentang kepribadian manusia 
terbentuk dari 3 komponen (id, ego, super eg0), maka konflik batin terbagi 
menjadi tiga bentuk menurut faktor penyebabnya, yaitu: 

1. Konflik Id 
Konflik id adalah konflik yang disebabkan oleh keinginan id dalam 
memenuhi kebutuhannya. Berdasarkan pendapat Freud (Riyani et al., n.d.), 
id berusaha untuk mendapatkan kesenangan dan membebaskan diri dari 
perasaan tegang. Konflik id biasanya dipresentasikan dalam bentuk 
pemuasan nafsu seperti sikap arogan, berbuat sesuka hati tanpa 
memperdulikan nilai dan norma, dan sikap sewenang-wenang.  

2. Konflik Ego 
Konflik ego adalah konflik yang disebabkan oleh ego dalam membuat 
keputusan berdasarkan prinsip realitas. Konflik ego biasanya 
dipresentasikan dalam bentuk sikap angkuh dan sikap dingin (Volz et al., 
2017). 

3. Konflik ego 
Konflik super ego adalah konflik yang disebabkan oleh super ego yang 
dipresentasikan dalam bentuk ketidakpercayaan diri, merasa rendah, 
keputus asaan, penyesalan, empati, rasa bersalah, dan rasa malu 
(Schmideberg, 1956) . Superego berfungsi untuk menentang id dan ego 
sesuai nilai dan norma kesempurnaan dan mengabaikan kesenangan Konflik 
super ego biasanya dipresentasikan dalam bentuk ketidakpercayaan diri, 
merasa rendah, dan keputus asaan.  

 
C.   Hubungan Ide, Ego, dan Super Ego 
 Setiap manusia memiliki pikiran, perasaan, ingatan, keinginan yang bahkan 

O
rig

in
al

 A
rti

cl
e 



                                                                         
                                                                                                                                      
Hadad Rohmani et al https://doi.org/10.24815/jr.v8i1.43327 

 
 

Page 105 of 115 

tidak disadari. Menurut Sigmund Freud (dalam Rahman, 2021), setiap tingkah 
laku yang dilakukan seseorang itu berasal dari alam bawah sadar. Alam bawah 
sadar nerupakan pendorong bagi setiap tingkah laku seseorang. Menurut 
psikoanalisis Sigmund Freud, setiap keinginan, perilaku baik dan buruk, 
tindakan kejahatan dan kebaikan, dan lain sebagainya sangat dipengaruhi oleh 
alam bawah sadar manusia. 
 Id adalah dorongan dalam diri manusia. Id merupakan bagian jiwa yang 
tidak kasat mata yang mempengaruhi perilaku. Jika Id dominan, seseorang 
dapat memuaskan keinginannya tanpa halangan apapun (Li, 2019). Menurut 
Freud (dalam Ishom Fuadi Fikri et al., 2023) Id memiliki peran semacam 
insting atau nafsu yang paling mendasar dalam alam bawah sadar manusia. Id 
juga merupakan nafsu primitive yang tidak mengenal nilai dan norma apapun 
(Windasari, 2018). Id akan mendorong 100% seseorang untuk memenuhi 
kepuasan nafsunya.  
 Selain id, komponen pembentuk kepribadian manusia adalah super ego. 
Super ego adalah pikiran tentang apa yang benar dan apa yang salah. Super ego 
adalah nilai dan norma yang terbentuk dari lingkungan sekitar. Super ego 
adalah nilai dan norma yang dipegang oleh manusia sejak kecil dan biasanya 
berasal dari perkataan orangtua, aturan yang ada di Masyarakat, hukum yang 
ditegakkan dan lain sebagainya. Perkembangan super-ego dipengaruhi oleh 
lingkungan keluarga dan sekolah, dengan struktur yang sehat sangat penting 
untuk pembentukan moralitas individu dan mencegah gangguan psikotik. 

Komponen ketiga pembentuk kepribadian manusia adalah ego. Ego adalah 
penghubung antara id dan super ego dengan dunia nyata (Kalyanasundram & 
Manikandan, 2019). Dengan komponen ego, setiap kemauan id bisa 
disesuaikan dengan super ego. Ego adalah satu-satunya komponen yang bisa 
dikendalikan oleh manusia. Ego bisa menyesuaikan keinginan yang ada dengan 
kenyataan.  

 
Gambar 1. Ilustrasi Hubungan Id, Ego, dan Super Ego 
 
 Hubungan antara id, ego, dan super ego dapat dianalogikan dengan 
hubungan antara unta , penunggang unta , dan jalur lintasan. Id dianalogikan 
sebagai unta , ego sebagai penunggang unta , dan super ego sebagai jalur 
lintasan. Id sebagai unta  yang pada dasarnya memiliki sifat liar, ingin bergerak 
sendiri tanpa dikendalikan, bisa saja menerobos keluar jalur lintasan tanpa 
memperdulikan rintangan dan lintasan yang ada. Bergerak bebas kemanapun 
demi memuaskan nafsu hewaninya. Peran ego sebagai penunggang unta  
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adalah mengendalikan dan menyesuaikan unta  (id) agar tetap berada di dalam 
jalur lintasan (super ego) yang semestinya. 
 Penelitian serupa yang ada sebelumnya yaitu jurnal yang ditulis oleh Fauzi 
Rahman berjudul “Psikologi Tokoh Dalam Novel Pulang Karya Leila S. Chudori 
(Kajian Psikoanalisis Sigmund Freud) yang ditulis pada tahun 2021 (Rahman, 
2021). Persamaan antara penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan 
oleh penulis adalah sama-sama menggunakan pendekatan psikologi sastra dan 
menggunakan teori Psikoanalisis Sigmund Freud. Sedangkan perbedaan antara 
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis  terhadap film 
“The Journey” : Taiko Arabia Hantо̄ de no Kiseki to Tatakai no Monogatari 
adalah berbeda dalam penggunaan objek material. Kontribusi penelitian 
tersebut bagi penulis adalah memberikan gambaran pengaruh dominasi antara 
id, ego, dan super ego terhadap kejiwaan tokoh. 
 Penelitian serupa selanjutnya adalah jurnal yang ditulis oleh Luthfi Hidayah 
dan Teguh Setyo Budi  Utomo yang berjudul “Representasi Stereotip Islam 
Dalam Anime The Journey” yang ditulis pada tahun 2023 (Luthfi Hidayah & 
Teguh Setyo Budi Utomo, 2023). Penelitian ini menggunakan analisis wacana 
kritis Teun A. van Dijk untuk menganalisis representasi stereotip Islam dalam 
anime The Journey. Persamaan antara penelitian tersebut dengan penelitian 
yang dilakukan oleh penulis adalah sama dalam penggunaan film “The 
Journey” : Taiko Arabia Hantо̄ de no Kiseki to Tatakai no Monogatari sebagai 
objek formal. Sedangkan perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang 
dilakukan oleh penulis adalah berbeda dalam penggunaan objek material (alat 
analisis). Kontribusi penelitian tersebut bagi penulis adalah memberi informasi 
tentang aspek lain yang telah dikaji dalam objek formal ini selain aspek 
kejiwaan khususnya tentang permasalahan konflik batin tokoh utama. 
 Berdasarkan latar belakang di atas, penulis berfokus pada analisis psikologis 
tokoh utama Aus dengan menggunakan psikoanalisis Sigmund Freud. Analisis 
yang berfokus pada bentuk konflik batin yang digambarkan pada tokoh Aus 
ketika berinteraksi dengan tokoh lain, faktor penyebab munculnya konflik batin 
dan cara tokoh Aus dapat mengatasi hal tersebut. Dengan penerapan 
psikoanalisis ini diharapkan dapat memperkaya khazanah analisis sastra dan 
berdampak pada bertambahnya pengetahuan akan kepribadian di Masyarakat.  
Adapun penelitian yang akan dilakukan penulis tertuang dalam judul “Konflik 
Batin Tokoh Utama Pada Film Ar Rihlah : Psikoanalisis Sastra”.  

 
Methods  
 Penelitian ini menggunakan pendekatan psikologi sastra yang didasarkan 
pada tori psikoanalisis Sigmund Freud. Pendekatan psikoanalisis Sigmund Freud 
memandang bahwa kepribadian/kejiwaan manusia dipengaruhi oleh ketiga 
komponen alam bawah sadar, pra sadar, dan sadar atau yang kita kenal sebagai 
komponen id, ego, dan super ego. 
Sedangkan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif berlandaskan data kualitatif. Metode deskriptif merupakan 
pendekatan dalam penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan 
suatu kelompok manusia, objek, kondisi tertentu, sistem pemikiran, atau 
kategori peristiwa pada waktu sekarang (Rohanda, 2016). Penelitian deskriptif 
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bertujuan untuk menyajikan gambaran atau uraian secara terstruktur, faktual, 
dan tepat mengenai karakteristik, fakta-fakta, serta hubungan antara fenomena 
yang sedang diteliti (Turner & Houle, 2019). 
 Jenis data dalam penelitian ini adalah teks narasi berupa dialog, monolog, 
tingkah laku para tokoh, serta tangkapan layar berupa gambar yang 
menggambarkan konflik  batin dalam film Ar Rihlah, terutama yang 
menunjukkan konflik batin yang digambarkan dalam tokoh utama Aus serta cara 
mengatasinya. Sedangkan sumber data dalam penelitian ini adalah film Ar 
Rihlah (Taiko Arabia Hantо̄ de no Kiseki to Tatakai no Monogatari) merupakan 
film anime hasil kerjasama antara perusahaan Toei Animation  dan media Arab 
Manga Productions (anak perusahaan dari Prince Mohammed bin Salman 
Foundation ). 
 Data dikumpulkan dengan metode simak-catat. (Sudaryanto dalam Mulyati, 
2024) mengatakan bahwa metode simak adalah metode yang digunakan dalam 
penelitian bahasa dengan cara menyimak penggunaan bahasa pada objek yang 
akan diteliti. Dalam penelitian ini metode simak dilakukan dengan cara 
menonton atau menyimak percakapan tokoh film “Ar Rihlah” Produksi Toei 
Animation. Peneliti menyimak dan mencatat perkataan tokoh yang dibutuhkan 
dalam psikoanalisis ini. Berdasarkan data yang didapat, penelitian dikaji secara 
deskriptif yaitu berdasarkan struktur naratif film dan psikoanalisis dalam film Ar 
Rihlah. Analisis ini dimaksud untuk menjelaskan konflik batin dan cara 
penyelesaian pada Aus dalam film Ar Rihlah.     
          
Results  
Tabel 1. Penggambaran Konflik Batin pada Masa Kecil Aus 

Waktu Terjemahan Perkataan  Tokoh 

00:24:16 
- 

00:24:22 

Ketika kami masih kecil, Zurarah 
dan saya termasuk dalam 
kelompok bandit 

 ةباصع 45 ةرارزو انأ تنك دقو ن)لفط انك

 قرطلا عطقت

: Aus 

00:24:22 
- 

00:24:26 

Jadi maksudmu kau juga 
pendosa? 

  Teman Aus : سوأ اي امرجم FGHالما 45 تنك لC اذإ

00:24:26 
- 

00:24:36 

Kami tidak memilih kehidupan 
itu. Hanya saja, kita tidak punya 
pilihan. Hanya itu jalan kami 
makan dan bertahan hidup 

 ناV .انتدارإ ضحمب مPQلإ مضنن مل اننكل

 ىقبنلو انتوق \]ع لصحنل ديحولا انرايخ

 ةاي`_ا ديق \]ع

: Aus 
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Gambar 1. Aus dan Zurarah menjadi Umpan Kejahatan para Bandit 

 

 
Gambar 2. Aus dan Zurarah tidak sanggup melihat para bandit melakukan 

pembunuhan 
 

  Berdasarkan data tabel 1, gambar 2, dan gambar 3 di atas tergambar kondisi 
kejiwaan tokoh Aus pada masa kecil. Aus berusaha melakukan berbagai cara untuk 
bisa bertahan hidup, walau dengan mengorbankan hidup orang lain. Hal semacam 
ini timbul sebagai representasi dari dominasi id. Id dalam tokoh Aus nampak terlihat 
mendominasi ketika ia rela melakukan apa saja demi bisa bertahan hidup.  
  Dominasi Id ini kemudian mendapat sedikit tekanan dari super ego yang 
direpresentasikan dengan kesadaran Aus akan perbuatan tersebut bukanlah suatu 
perbuatan baik. Namun tekanan super egonya belum cukup kuat untuk menekan 
dominasi id yang begitu kuat. Hal tersebut kemudian menjadikan konflik batin yang 
direpresentasikan dalam perbuatan semena-mena pada diri Aus. Aus sebenarnya 
tidak ingin melakukan kejahatan, namun dorongan id yang kuat membuatnya tidak 
memiliki pilihan lain untuk bertahan hidup. 

Tabel 2. Awal Mula Aus menjadi Anggota Bandit 
Waktu Terjemahan Perkataan  Tokoh 
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00:24:36 
- 

00:24:42 

Kau bilang kamu tidak memilih 
menjadi bandit, lalu mengapa? 
Mengapa kau bergabung dengan 
mereka? 

 امكتدارإ ضحمب امضنت مل امكنأ تلق

 مPQلإ امتممضنا اذالم اذالم اذإ مPQلا

: Komandan 
Nizar 

 
 
 
00:24:45 

- 
00:25:18 

Biar aku jelaskan. Aku masih kecil 
saat itu. Aku sedang menuju ke 
Mekah Bersama orang tuaku. 
Orang orang beriman yang taat. 
Saat kami memasuki jalur gunung 
yang sepi, kami diserang oleh 
bandit. Orang tuaku mencoba 
melindungiku. Mereka dibunuh 
secara mengenaskan. Aku 
sendirian, tetapi sebelum aku tahu 
apa yang terjadi, aku sudah diculik 

 ركذأ .اf)غص لافط تنك امدنع كلذ أدب

 انقmرط 45 انك يدلاو ةقفرب تنك يiإ اhموي

 انلصو امدنعو .ةبعكلا نيدصاق ةكم \nإ

 انمجاC نmرفاسلما نم ةيلاخ قmرط \nإ

 vHيامح يادلاو لواح .قرطلا عاطق

 لاب لتق xHع نادوذي امCو امCوحن اياضقو

 نأ \nإ يرجي ام 5}ا لا تيقyو .ةمحر

 يiوفطتخا

: Aus 

00:25:44 
- 

00:26:03 

Itu adalah tanda permanen untuk 
menunjukkan bahwa kita adalah 
budak orang berdosa. Budak 
bocah diperlakukan seperti pion. 
Kami dipaksa melakukan 
melakukan kejahatan untuk 
mendapatkan penghasilan. Para 
bandit tahu orang-orang tidak 
akan mencurigai anak-anak dan 
akan menurunkan kewaspadaan 
mereka. 

Vمسوي ةملاع مسولا نا }Qىدل قيقرلا ا 

 نودبعتسلما دلاولأا حبصي اذQ{و .ن)مر��ا

Vجي .ةباصعلا يديأ 45 تاودلاا�fو�Qع م[\ 

 نأ نومر��ا ملع� .مئار�_ا عنشاب مايقلا

 اf)ثك رذ`_ا نوخوتي لا نmرفاسلما سانلا

 لافطلأا مm�Qؤر دنع

: Aus 

 

  
Gambar 3. Tanda Permanen Anggota Bandit 
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  Data pada tabel 2 dan gambar 3 menunjukkan penggambaran konflik batin 
Aus yang dipaksa oleh keadaan. Aus dipaksa untuk menjadi budak para bandit, 
melakukan apa yang diinginkan oleh mereka. Para budak bandit diberi tanda 
permanen di tangannya.  Tanda itu akan ada sampai kapanpun dan selalu membawa 
Aus untuk mengingat kejahatan-kejahatan yang telah diperbuatnya serta menjadi 
sumber konflik batin di kemudian hari. 
 

Tabel 3. Aus Merendahkan Dirinya 
Waktu Terjemahan Perkataan  Tokoh 

00:10:09 
- 

00:10:20 

Aku bisa paham kenapa Jubair 
mengadopsimu. Orang baik 
sepertimu akan dibutuhkan di 
masa depan kelak. Kau harus tetap 
hidup sampai nanti. 

 كيبأب ك�Qشأ امو ملظ امف هابأ ھباش نم

 نيf)�_ا \nإ جاتحنس ةمداقلا مايلأا f 45)بج

 سوأ اي تولما نم يراذحف كلاثمأ نم

: Komandan 
Nizar 

00:10:22 
- 

00:10:24 

Aku bukan orang baik نكل�H أ ام دع�أVا نع نو_�(f : Aus  

00:10:31 
- 

00:10:54 

Jangan biarkan masalalu 
menghantuimu. Sebaliknya, kau 
harus memanfaatkan keterampilan 
yang kau pelajari saat itu. Kau 
mungkin ingin melupakan, tetapi 
bakat seperti itu akan 
membantumu dalam pertempuran, 
percayalah. 

 .سوأ اي FGHالما 45 كسفن س�حت نأ كايإ

 ھب تعفتنا امب سانلا عفنت نأ , نلاا كيلع

 نأ دmرت لا كلعل .مايلأا كلت نم ھتملع� امyو

 45 كعفن�س انيقي ھنكل .FGHالما ركذتت

 بCو ابأ اي ھنم رفت لاف .لاتقلا

: Komandan 
Nizar 

00:11:03 
- 

00:11:20 

Dia benar. Itu adalah masa lalu 
yang lebih baik aku lupakan.. tapi 
aku bersumpah ketika aku memilih 
untuk tinggal dan berjuang. Aku 
bersumpah untuk menerima masa 
laluku daripada menguburnya, 
untuk menjalankan misi mulia ini 

 �Hكلو .مايلأا كلت ركذت 45 بغرأ لا انأ .اقح

 \]ع تمزعو يرمأ تمزح ن)ح تمسقأ

 نأ لب ,ةلمؤلما ي�اmركذ لCاجتأ لا نأ .لاتقلا

 ةفرشلما ةمhلما هذGH 45 C مأ نأو اhلبقتأ

: Aus 
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Gambar 4. Masa Lalu Aus 

 
Data di atas merupakan gambaran kondisi konflik batin yang digambarkan 

dalam tokoh Aus. Percakapan terjadi antara Aus dan Komandan Nizar di sebuah 
lembah yang menjadi pintu masuk kota Mekkah. Aus dan Komandan Nizar 
tergabung ke dalam pasukan pertahanan Kota Mekkah yang berusaha 
mempertahankan kota Mekkah dari ancaman Raja Abrahah dan pasukan 
bergajahnya yang akan menyerang dan menghancurkan Ka’bah yang berada di 
Mekkah.  

Pada babak awal film, kondisi kejiwaan yang tergambar dalam tokoh Aus 
ketika berinteraksi dengan tokoh Komandan Nizar mengalami konflik batin yang 
didominasi oleh super ego dan direpresentasikan dalam bentuk perasaan rendah diri 
yang dipengaruhi oleh masalalu. Aus menampik  pengakuan baik orang lain atas 
dirinya karena pengaruh bayang-bayang kehidupan masalalunya yang kelam. Hal ini 
tergambar pada pernyataannya “ �Hنكل f)�_ا نع نوVأ ام دع�أ  ”. Kata دع�أ  berwazan لعفأ  yang 

berfaidah mubalaghah (bermakna sangat jauh). Maka kalimat yang dinyatakan Aus 
tersebut mengandung makna bahwa Aus menganggap dirinya “sangat jauh” dari kata 
orang baik. Hal ini menunjukkan penolakan pengakuan baik atas dirinya. Meskipun 
ia memutuskan untuk melakukan hal baik dengan berjihad, namun dalam prosesnya 
ia harus menghadapi konflik batin dalam dirinya yang terus bergejolak. 

Berdasarkan data di atas, terdapat usaha dari tokoh Aus untuk mengatasi 
konflik batin dalam dirinya. Komandan Nizar memberikannya keyakinan dan sudut 
pandang yang lebih positif dalam memandang masalalunya. Dengan begitu, Aus 
mulai berusaha menerima masalalunya dan menjadikan masalalunya itu bahan 
penyemangat dalam menjalankan misi yang mulia, yaitu berjihad. 
 

Tabel 4. Perasaan Putus Asa Tokoh Aus 
Waktu Terjemahan Perkataan  Tokoh 
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00:11:46 
- 

00:11:52 

Saya tidak bisa hanya menonton 
dan membiarkan seseorang 
menodai Tuhan kita, anakku Aus. 

 ت�ب \]ع يدتع� نم نع فرطلا ضغأو لحرأأ

  ؟سوأ اي دصقت ام اذCأ الله

: Jubair 

00:11:55 
- 

00:12:13 

Benar, wahai ayahku. Tapi 
biarkan aku menjadi orang yang 
berjaga di belakang. 

Tubuhku masih ingat bagaimana 
cara memegang pedang dan 
bertarung. 
Dan juga, aku tidak layak 
menerima pengampunan Tuhan. 
Itulah mengapa… 

  لاتقلا 45 كنع بونأ نأ دmرأا امن¥و ,هامع اي لا

 فيسلا لمح \nإ قوتي يدسج لازي لا

 \و̈لا ماحتقاو

 ي»ونذ نع n5اتقب n5 رفكي Gª©ع ,اCدنعو

 كنذإ دع� .ةf)ثكلا
 

: Aus 

00:12:14 
- 

00:12:15 

Itu dulu.. ونذyالما نم تتاب كFGH  ب اي�H : Jubair 

00:12:16 
- 

00:12:24 

Sesungguhnya Allah mengetahui 
seberapa dalam kamu menyesali 
dosa-dosamu. Tidak ada alasan 
bagimu untuk menganggap 
dirimu begitu lemah 

 .�Hب اي كمدن ملع¬و كتyوت قدص ملع� الله نإ

 نسح هاحم دق FGHام 45 كسفن قرغ� لاف

 كقلخ

: Ibu Aus 

00:12:25 
- 

00:12:37 

Bukan begitu, Ibu. Selama aku 
masih memiliki tanda ini, aku 
tidak bisa lepas dari dosa-dosa 
masa laluku. Aku rusak karena 
dosa-dosaku sendiri 

 ي»ونذ i©Gªأ نأ عيطتسأ نل .ء­GH هوحمي نل لا

 .يفتك \]ع مسولا اذC ماد ام اQ¯م برCأ وأ

 vHلاخ اي يiذأ vªح يiرمغ� بونذلاف

: Aus 

00:12:38 
- 

00:12:53 

Itu tidak benar! Aku yakin Allah 
sudah memaafkanmu. Tidakkah 
menurutmu kehidupan Bahagia 
yang kita miliki Bersama adalah 
buktinya? 

 ةقثاو انأ .ملاكلا اذC لقت لا كوجرأ .سوأ اي لا

Vونذ رفغ دق الله نأب ةقثلا لyنأ ىرت لاأ .ك 

Cانتايح 45 انئان Cخ و(f سو اي كلذ \]ع ليلد 

: Hindun 
(istri Aus) 

00:12:54 
- 

00:13:08 

Terima kasih, wahai ibunya 
Wahab (Hind). Kata-katamu 
selalu membangkitkan 
semangatku dan mengisi 
keberanianku. Aku akan 
melindungi Makkah dan keluarga 
kita yang berharga. 

 يiذقنت ةقيقرلا كتاملV بCو مأ اي كل اركش

 xHحأ نأ وC ھيف ركفأ ام ل²ف .GH±اي نم امئاد

 بحأ vHلا ي�رسأو  ةكم

: Aus  
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Data di atas menunjukkan konflik batin yang digambarkan pada tokoh Aus 

saat berinteraksi dengan keluarganya. Ketika Aus berinteraksi dengan Jubair (ayah 
angkatnya), terlihat sosok Aus mengalami konflik batin berupa putus asa yang 
tergambar pada pernyataan “ ةf)ثكلا ي»ونذ نع n5اتقب n5 رفكي Gª©ع ”. Aus merasa putus asa akan 

kehidupannya karena dosa-dosa yang begitu banyak di masa lalu. Ia beranggapan 
bahwa tidak  ada kepantasan untuknya menerima pengampunan Tuhan selain 
dengan mengorbankan hidupnya dalam berjihad. Hal ini menunjukkan bahwa 
tekanan dari ingatan masalalunya masih mendominasi. 

Pernyataan Aus  “ يiذأ vªح يiرمغ� بونذلاف .يفتك \]ع مسولا اذC ماد ام اQ¯م برCأ وأ ي»ونذ i©Gªأ نأ عيطتسأ نل ” 

menunjukkan bahwa ia belum bisa sepenuhnya menerima masalalunya yang terus 
terbayang. Dengan adanya tanda permanen di tangan, masalalunya terus menghantui 
hati dan pikiran Aus. Meskipun sebelumnya ia sudah mendapatkan dukungan moral 
dari komandan Nizar agar berusaha menerima masalalunya, ternyata hal itu belum 
bisa mengatasi konflik batin yang dialami Aus. 

Pada data dialog 4, super ego berupa dukungan moral datang dari keluarga 
terdekat. Jubair (ayah Aus) dengan pernyataannya “ �Hب اي  FGHالما نم تتاب كyونذ ”menekankan 

bahwa semua itu adalah masalalu, biarlah menjadi masalalu. Ibu Aus memberikan 
dukungan moral dengan peernyataannya “ كقلخ نسح هاحم دق FGHام 45 كسفن قرغ� لاف ”. Serta 

dukungan moral dari Istri dan anak Aus yang menjadikannya semangat untuk 
merubah pemikiran dan kehidupannya. 

 

Tabel 5. Aus dapat Mengatasi Konflik Batin dalam Dirinya 
Waktu Terjemahan Perkataan  Tokoh 

00:42:40 
-  

Wahai semuanya, dengarkanlah 
aku! Berdirinya aku disini untuk 
melindungi Mekkah dan 
Keluargaku. Aku piker kalian 
adalah jiwa pemberani yang 
berkumpul untuk alasan yang 
sama. Bahkan jika kau bertahan 
hidup pada rasa takut dan 
melarikan diri. Kau menyesal 
menyerahkan tanah dan imanmu 
selama sisa hidupmu 

 لاجر اي

 اعيمج n5إ اورظنا

 xHحي كانn\ Cإ تئج نلآاو f)بج نبا سوأ انأ

 دق ناع�¶ متسلأ .بحأ vHلا ي�رسأو ةكم

 .ةياغ \]ع اعيمج مكتدئفأ تفتلاو متعمتجا

 ةدحاولا

 ى»ات لاأ نكل مكحاورأب متوجن متyرC نإ 

 مكل تناVو نmرغاص ءلادأ ش�علا مكسفنأ

  مكرايد نعو مكناميإ نع عافدلل ةصرف

: Aus 
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  Pada data tabel 5 mulai terlihat kondisi ego pada kejiwaan Aus yang 
membaik. Aus tampak sudah bisa mengatasi konflik batin yang selama ini 
menghantuinya. Kini Aus lebih percaya diri tanpa dihantui bayang-bayang 
masalalunya. Hal ini dikarenakan kerabat dekat dan keluarga yang terus memberikan 
dukungan moral kepada Aus, sehingga Aus bisa mengatasi konflik batin yang 
dialaminya.  Hal ini ditunjukkan pada pernyataan Aus mengenai alasannya datang ke 
medan perang “ إ تئج نلآاوn\ Cحي كانxH لا ي�رسأو ةكمvH بحأ .” Yaitu tak lain karena ingin 

melindungi kota Mekkah dan Keluarganya yang ia cintai. 

Conclusion 
Peneliti menemukan penggambaran konflik batin yang begitu kompleks dalam 

tokoh Aus. Konflik batin tokoh Aus digambarkan  dalam berbagai bentuk konflik batin. 
Pada bagian awal film tergambar konflik id masa kecil Aus yang memaksanya tetap 
bertahan hidup sehingga ia melakukan perbuatan melanggar norma seperti mencuri 
dan melakukan perampokan dengan pembunuhan. Pada bagian selanjutnya 
penggambaran konflik batin tokoh Aus saat beranjak dewasa tergambar dominan 
konflik super ego karena kuatnya pengaruh kehidupan masa lalunya yang kelam dan 
kemudian direpresentasikan dalam bentuk penyesalan dan merendahkan diri sendiri. 
Cara tokoh Aus mengatasi konflik batin yang digambarkan dalam dirinya adalah 
dengan berdamai dan menerima masalalunya serta menjadikan dukungan moral dari 
kerabat dan keluarganya sebagai alasan utama ia untuk mengubah hidupnya ke arah 
yang lebih baik. 
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